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RINGKASAN

Leukorea atau keputihan (white discharge/flour albus) adalah gejala yang
sering kali dialami oleh para wanita, sewaktu ada cairan (bukan darah) yang keluar
dari alat genital wanita. Gejala ini adalah salah satu yang paling sering dialami oleh
para wanita, pada usia produktif khususnya.

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan
vaginal douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada pasien penderita
leukorhea dan non leukorhea di asri medical centre.

Jenis penelitian ini adalah non eksperimental yang sifatnya deskriptif analitik
dengan rancangan cross sectional. Didapatkan 20 responden pada kelompok leukorea
dan 20 responden pada kelompok non leukorea yang menggunakan vaginal douching
di Asri Medical Center. Pada kelompok leukorea didapatkan wujud bakterial
vaginosis sebanyak 18 pasien (90%) dan 8 pasien (20%) pada kelompok non
leukorea. Analisis multivariant didapat hubungan kejadian bakterial vaginosis pada
kelompok leukorea adalah 1,872 dibanding kelompok non leukorea (p=0,021,;
RR=1,875; Cl=2,345 - 2,460).

Kata kunci : leukorea, vaginal douching, bakterial vaginosis


http://fenisaherbal.blogspot.com/2012/02/apa-itu-leukorea.html

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Leukorea atau keputihan (white discharge/flour albus) adalah gejala yang sering
kali dialami oleh para wanita, sewaktu ada cairan (bukan darah) yang keluar dari alat
genital wanita. Gejala ini adalah salah satu yang paling sering dialami oleh para wanita,
pada usia produktif khususnya. Namun tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada
usia dini ataupun pada orangtua (Aghe, 2009).

Di Indonesia sendiri yang mengidap leukorea di perkirakan mencapai 75%, ini
merupakan masalah yang serius yang di derita oleh kaum wanita yang tidak mengenal
umur dan status sosial (Prasetyowati, 2009).

Sedangkan menurut data penelitian tentang kesehatan reproduksi wanita
menunjukan 75% wanita di dunia pasti menderita keputihan, paling tidak sekali dalam
hidupnya. Berdasarkan sebuah data, permasalahan yang sering berhubungan dengan
kesehatan vagina diantaranya adalah keputihan (leukorea), iritasi vagina dan infeksi
vagina. Dari data tersebut menunjukkan bahwa penyebab permasalahan kesehatan vagina
adalah akibat penggunaan vaginal douching secara rutin (Jarvis, 2006).

Sedangkan menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan vaginal
douching akan mengakibatkan perubahan keseimbangan kimiawi dan flora vagina
sehingga mengakibatkan wanita mempunyai faktor resiko terhadap infeksi bakteri. Selain
itu vaginal douching juga bisa menyebarkan infeksi vaginal atau servikal yang sudah
terjadi menyebar ke arah atas menuju organ-organ panggul (rahim, tuba fallopii, dan
ovarium). Penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa perempuan yang melakukan
vaginal douching secara rutin cenderung mengalami iritasi vagina (Golden, 2003 ;
Qomariyah, 2005).

Penelitian di Amerika dan Inggris menunjukkan bahwa penderita flour albus oleh
karena bakterial vaginosis menempati urutan teratas, 40-50% dari penderita dengan flour
albus adalah oleh karena Gardnerella vaginalis, 20-30% oleh Kandida albicans dan 30%
oleh Trikomonas vaginalis (Eichman, 1993).

Dari studi pendahuluan terhadap pasien-pasien di Asri Medical Center didapatkan
yang mengalami keputihan (leukorea) dan banyak diantaranya menggunakan vaginal
douching sebagai suatu solusi untuk mengatasi keputihan tersebut. Oleh sebab itu perlu


http://fenisaherbal.blogspot.com/2012/02/apa-itu-leukorea.html

untuk diketahui hubungan antara penggunaan vaginal douching terhadap kejadian
bakterial vaginosis pada kasus leukorea yang dibandingkan terhadap kasus non leukorea

pada pasien-pasien di Asri Medical Center.

. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan
penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada pasien

penderita leukorea dan non leukorea di Asri Medical Center.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan vaginal
douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea yang diderita oleh
pasien-pasien di Asri Medical Center. Tujuan khususnya adalah diketahuinya jumlah
pengguna vaginal douching pada pasien leukhorea dan pasien non leukorea di Asri
Medical Center, dan diketahuinya kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea
akibat penggunaan vaginal douching pada pasien penderita leukorea dan non leukorea di
Asri Medical Center.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Leukorea
a. Definisi Leukorea

Leukorea atau keputihan adalah semua pengeluaran cairan dari alat
genitalia bukan berupa darah. Leukorea bukan penyakit tersendiri tetapi
merupakan manifestasi gejala. Penyebab utama leukorea harus dicari dengan
anamnesa, pemeriksaan kandungan, dan pemeriksaan laboratorium. Leukorea
fisiologis dijumpai pada keadaan menjelang menstruasi, pada saat keinginan
seks meningkat dan pada waktu hamil (Manuaba, 2010). Leukorea patologis
ditandai dengan jumlahnya yang sangat banyak, berwarna, berbau, dan disertai
keluhan-keluhan seperti gatal, terjadi pembengkakan, panas dan pedih ketika
buang air kecil, serta nyeri di perut bagian bawah (Wiknjosastro, 2005).

b. Etiologi Leukorea
Penyebab terjadinya keputihan dapat disebabkan kondisi nonpatologis
dan kondisi patologis. Penyebab nonpatologis terjadi pada saat menjelang
menstruasi atau setelah menstruasi, rangsangan seksual, saat wanita hamil,
stress baik fisik maupun psikologis sedangkan penyebab patologis terjadi
karena infeksi jamur, infeksi bakteri, infeksi parasit jenis protozoa dan infeksi
gonorhoe (Manuaba, 2010).

c. Tandadan Gejala
Segala perubahan yang menyangkut warna dan jumlah dari sekret
vagina merupakan suatu tanda infeksi vagina. Infeksi vagina adalah sesuatu
yang sering kali muncul dan sebagian besar perempuan pernah mengalaminya
dan akan memberikan beberapa gejala leukorea :
1. Keputihan yang disertai rasa gatal, ruam kulit dan nyeri.
2. Sekret vagina yang bertambah banyak.
3. Rasa panas saat kencing.
4

. Sekret vagina berwarna putih dan menggumpal.



5. Berwarna putih kerabu-abuan atau kuning dengan bau yang menusuk.

d. Jenis-Jenis Leukorea

Jenis dan tanda-tanda keputihan (leukorea) dapat dibagi menjadi dua
bagian besar, yaitu keputihan normal (fisiologis) dan keputihan penyakit
abnormal (patologis). Keputihan yang fisiologis terjadi pada saat menjelang,
sesudah, atau di tengah-tengah siklus menstruasi. Jumlahnya tidak terlalu
banyak, jernih/putih, biasanya keputihan fisiologis ini disebabkan oleh hormon
yang ada di dalam tubuh kita. Keputihan patologis ditandai dengan jumlahnya
yang amat banyak, berwarna, berbau dan disertai keluhan-keluhan seperti
gatal, nyeri, terjadi pembengkakan, panas dan pedih ketika buang air kecil,

serta dan nyeri di perut bagian bawah (Wiknjosastro, 2005).

2. Bakterial VVaginosis
a. Pengertian bakterial vaginosis

Bakterial vaginosis adalah keadaan yang biasa terjadi, yang
mempengaruhi jutaan wanita setiap tahun (Wang, 2007) dan berhubungan
dengan berbagai masalah kesehatan termasuk persalinan prematur yang
menghasilkan berat badan lahir rendah (Leitich, 2003), penyakit radang
panggul (Peipert, 2001), keputihan berbau busuk mungkin satu-satunya gejala
bakterial vaginosis, dan wanita yang terkena kebanyakan tidak menunjukkan
gejala (Klebanoff, 2004).

Gardenella vaginalis adalah flora vagina normal, yang menyebabkan
bakterial vaginosis pertumbuhan berlebih berikut disebabkan oleh perubahan
pH vagina (misalnya, karena dari vaginal douching), sering hubungan dengan
beberapa mitra seksual (Tilli, 2005). Pada vagina, debit air abu-abu atau
kuning dan berbau busuk. Vagina dengan pH > 4,5 merupakan media yang
sangat baik untuk perkembangbiakan Gardenella vaginalis. Gardenella
vaginalis dilaporkan sering terjadi dari semua wilayah di dunia (Manis dan
Gibbs, 2002).



. Vaginal Douching
a. Pengertian Vaginal Douching

Vaginal douching adalah pencucian vagina dengan cara menyemprotkan
air atau cairan seperti cuka, baking soda, atau bahan antiseptik. Air atau cairan
tersebut diletakkan dalam botol kemudian disemprotkan ke dalam vagina
melalui suatu tabung dan ujung penyemprot (Qomariyah, 2005).

b. Jenis-Jenis Vaginal Douching

Vaginal douching meliputi eksternal douching dan internal douching.
Eksternal douching yaitu pembilasan bagian labia dan bagian luar vagina
menggunakan bahan-bahan tertentu, sedangkan internal douching yaitu
memasukkan bahan atau alat pembersih ke dalam vagina dengan cara
menggunakan jari dan atau dalam bentuk spraying atau liquid. Air atau cairan
lain (cuka, baking soda, atau larutan douching komersil) tersebut diletakkan
dalam botol lalu disemprotkan kedalam vagina menggunakan suatu tabung
dan ujung penyemprot (Qomariyah, 2004).

c. Tujuan Vaginal Douching

Menurut Taylor, dkk (2000) tujuan douching yang sesungguhnya adalah
untuk tujuan terapeutik, yaitu untuk membersihkan vagina yang dikarenakan
tindakan pembedahan dan untuk memberikan antiseptik yang berguna untuk
mengurangi pertumbuhan bakteri. Cairan obat yang digunakan untuk irigasi
vagina adalah 2% larutan sodium bikarbonat, larutan hidrogen peroksida,
larutan povidon-iodine, larutan asam asetat lemah
(1 sendok makan vinegar/cuka dalam 1000 ml air). Jumlah cairan berkisar
antara 1500 ml sampai dengan 2000 ml. Cairan ini diberikan secara perlahan
dalam waktu 10 sampai dengan 15 menit pada suhu 100°F sampai dengan
105°F (37,7°C sampai dengan 40,5°C).

Tetapi oleh masyarakat umum khususnya bagi perempuan, douching
vagina dilakukan sebagai bagian dari personal hygiene mereka. Tujuan
mereka melakukan douching diantaranya adalah untuk membilas darah
sehabis periode menstruasi, membersihkan vagina setelah melakukan
hubungan seksual untuk mencegah IMS, membersihkan sperma untuk
mencegah kehamilan, dan mencegah bau saat keputihan (Qomariyah, 2005).



d. Faktor Risiko

Vaginal douching mengakibatkan perubahan keseimbangan kimiawi dan
flora vagina, sehingga mengakibatkan wanita mempunyai faktor resiko
terhadap infeksi bakteri. Selain itu douching juga bisa menyebarkan infeksi
vaginal atau servikal yang sudah terjadi menyebar ke arah atas menuju organ-
organ panggul (rahim, tuba fallopi, dan ovarium). Hasil dari suatu penelitian
menunjukkan bahwa perempuan yang melakukan vaginal douching secara
rutin cenderung mengalami iritasi vagina (Golden, 2003 ; Qomariyah, 2005).
Membersihkan daerah genital lebih aman bila menggunakan air saja
dibandingkan dengan menggunakan obat-obatan atau bahan-bahan komersil
yang dijual dipasaran sebab akan mempengaruhi pertumbuhan flora dalam
vagina yang akan meningkatkan resiko terjadinya infeksi dan meningkatkan

resiko terjadinya keputihan (fluor albus) (Qomariyah, 2004).

Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara penggunaan
vaginal douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea.
Tetapi peneliti tidak meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi seperti
lingkungan, stress, kelembaban, hormon, infeksi, tumor. Penanggulangan
leukorea salah satunya adalah memakai vaginal douching, dan peneliti ingin
meneliti apakah ada dampak dari penggunaan vaginal douching terhadap

perubahan flora normal pada vagina terutama bakterial vaginosis.

B. Hipotesis
HO : Tidak ada hubungan penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial
vaginosis pada kasus leukorea dan non leukorea yang diderita oleh pasien di Asri
Medical Center.
Ha : Ada Hubungan penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial
vaginosis pada kasus leukorea dan non leukorea yang diderita oleh pasien di Asri
Medical Center.

10



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non eksperimental yang sifatnya
deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional. Jenis penelitian non eksperimental
adalah penelitian yang tidak memberikan intervensi pada objek dan hanya mengamati
kejadian yang sudah ada, sedangkan rancangan cross sectional merupakan rancangan
penelitian dengan melakukan pengukuran/pengamatan pada saat yang bersamaan antara
faktor resiko/paparan dengan penyakit, yaitu tentang hubungan antara vaginal douching
terhadap kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea dan non leukorea yang

diderita pasien di Asri Medical Center.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi adalah subjek (manusia;klien) yang memenuhi kriteria yang ditetapkan
(Nursalam, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien di Asri Medical
Center yang menggunakan vaginal douching. Yang berjumlah ........... orang.

2. Sampel adalah populasi terjangkau yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian
melalui sampling. Sampling adalah proses penyeleksi porsi dari populasi yang
dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 2008).

Z%a/> p(1-p)N

n=
(N-1) d®+ Z%a/, p(1-p)

Keterangan :
n = banyaknya sampel
Z o / 2 = nilai pada distribusi normal standar yang sama dengan tingkat

kemaknaan (untuk =0,05 adalah 1,96)

p = prevalensi sampel
N = populasi
d = limit dari error atau presisi absolut

_ (1,96)%.0,75 (1—0,75).127
" (127-1).0,052+(1,96)2.0,75(1—0,75)
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C.

_ (1,96)%.0,75 (0,25).127

" (127-1).0,052+(1,96)2.0,75(0,25)
_0,7203.127

 0,315+0,7203

91,4781

1,0353
=88, 35

Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 88 orang, tetapi dalam
penelitian ini sampel yang diteliti hanya 20 orang pada pasien leukoreadan 20
orang pada pasien non leukorea, karena keterbatasan kriteria inklusi.
Sampel yang dipilih menggunaan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi
target yang terjangkau dan akan diteliti. Kriteria eksklusi adalah menghilangkan
atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi (Nursalam, 2008).
Penelitian ini kriteria inklusinya, antara lain :
a) Tercatat sebagai pasien di bagian Obstetri dan Ginekologi di Asri Medical
Center.

b) Menggunakan vaginal douching.
¢) Menderita leukorea.
d) Bersedia menjadi responden.
e) Mahasiswi yang tidak dalam terapi obat-obatan.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini, diantarnya :

a) Tidak menggunakan vaginal douching.

b) Tidak menderita leukorea.

¢) Tidak bersedia menjadi responden.

d) pH vagina<4,5.

e) Pasien yang dalam terapi obat-obatan.

Teknik sampling yang di gunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiono
(2007) purposive sampling adalah cara pengambilan sampel untuk tujuan tertentu.

Setelah menunjukan kriteria inklusi dan eksklusi pada saat studi pendahuluan.

Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Asri Medical Center Yogyakarta,

waktu dan penelitian dilakukan sejak tanggal 15 Mei 2015 — 15 Agustus 2015.
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D.  Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : penggunaan vaginal douchimg
2. Variabel terikat : bakterial vaginosis
3. Variabel pengganggu :
a) Penyakit infeksi
b) Antibiotik
c) Kebersihan

Variabel yang diteliti penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Cara
pengendalian variabel pengganggu yaitu dengan memilih responden dengan keadaan
diluar kriteria variabel pengganggu, hal ini dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner kepada calon responden pada saat studi pendahuluan. Diharapkan variabel

pengganggu dapat dikendalikan dan tidak menggangu jalannya penelitian.

E.  Definisi Operasional Variabel

1. Leukorea adalah suatu keadaan fisiologis atau patologis yang berupa cairan yang
keluar dari lubang vagina berupa cairan. Leukorea dapat di sebabkan oleh beberapa
faktor baik dari psikologis, lingkungan yang lembab, antibiotik, douching.
Pengukuran tingkat leukorea terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu : tingkat ringan,
sedang dan berat. Diukur 1 kali dengan skala ordinal.

2. Bakterial vaginosis adalah akibat dari perubahan flora normal vagina yang
disebabkan oleh antibiotik kontrasepsi, hubungan seksual, penggunaan vaginal
douching, stress dan hormon sehingga bakteri pathogen mengalami proliferasi
(pertumbuhan). Perubahan flora normal vagina mengakibatkan jumlah hydrogen
peroksida yang dihasilkan oleh Lactobacillus acidophilus menurun sehingga
terjadi perubahan pH dan memacu pertumbuhan Gardnerella vaginosis. Dalam
penelitian ini dilakukan pengambilan spesimen dan diteliti di laboratorium Asri
Medical Center.

3. Vaginal douching adalah pencucian vagina baik menggunakan air daun sirih,
antiseptik atau sabun. Pengukuran vaginal douching dengan menggunakan
kuesioner skala penggunaan vaginal douching yang diadopsi dari Prihartanti
(2010). Terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu: tidak pernah menggunakan vaginal
douching, pernah menggunakan vaginal douching, kadang kadang menggunakan
vaginal douching, sering menggunakan vaginal douching. Diukur sekali dengan

hasil menggunakan skala ordinal.

13



F.

Instrumen penelitian

Ada 5 Instrumen penelitian yang terdiri dari :

1.

Kuesioner karakteristik responden
Kuesioner ini diberikan pada waktu studi pendahuluan dengan tujuan untuk
mengetahui kriteria inklusi dan ekslusi untuk menentukan jumlah sampel
penelitian. Kuesioner ini berisi nama, umur, kejadian leukorea dan kebisaan
menggunakan vaginal douching.
Alat ukur leukorea dan vaginal douching
Untuk mengetahui kejadian leukorea dan tingkatan penggunaan vaginal douching
maka diberikan kuesioner kepada pasien leukorea dan non leukorea di Asri
Medical Center. Penilaiannya adalah dengan memberikan skor dengan alternatif
jawaban :
a) Skor O untuk setiap pernyataan yang tidak menderita leukorea atau tidak
pernah menggunakan vaginal douching
b) Skor 1 untuk setiap pernyataan yang pernah menderita leukorea dan atau
pernah menggunakan vaginal douching
c) Skor 2 untuk setiap pernyataan yang kadang-kadang menderita leukorea dan
atau kadang-kadang menggunakan vaginal douching
d) Skor 3 untuk setiap pernyataan yang sering menderita leukorea dan atau sering
menggunakan vaginal douching.
Kategori tingkatan penilaian leukorea dan vaginal douching dibagi menjadi 3
yaitu :
a) Pernah menderita leukorea dan pernah menggunakan vaginal douching dengan
skor < 56% dari skor total
b) Kadang-kadang menderita leukorea dan kadang-kadang  menggunakan
vaginal douching dengan skor 56-75% dari skor total
c) Sering menderita leukorea dan sering menggunakan vaginal douching dengan
skor >75 % dari skor total (Nursalam, 2008).
Pengambilan sampel vaginal discharge dilakukan oleh dr. Supriyatiningsih,
Sp.OG.
Pemeriksaan sediaan vaginal discharge dikirim dan diteliti di laboratorium Asri
Medical Center.

14



G. Teknik Pengumpulan Data

Setelah menentukan kriteria inklusi dan ekslusi pada saat studi pendahuluan
didapatkan sampel sebanyak 127, akan diambil 88 orang untuk dijadikan sebagai
responden untuk uji validitas dan rehabilitas. Jadi jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah 88 orang tetapi sampel yang di teliti dalam penelitian ini
hanya 20 orang pada pasien leukorea dan 20 orang pada pasien non leukorea, karena
keterbatasan kriteria inklusi.

Teknik pengumpulan data dengan teknik membagikan kuesioner yang sifat
terstruktur atau terpimpin, sehingga semua pertanyaan yang diajukan pada responden
sama dan terarah dan tidak terjadi bias terhadap responden. Teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data yang berupa tanggapan, informasi, jawaban responden. Kuesioner
diberikan kepada responden dengan menjelaskan maksud pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada responden untuk bertanya tentang hal yang tidak di mengerti.
Responden di kumpulkan di ruang tutorial masing masing responden pada waktu dan

tempat yang telah disepakati, kuesioner yang telah diisi dikembalikan pada saat itu juga.

H. Uji Validitas dan Rehabilitas

1. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana data yang ditampung pada
suatu angket (kuesioner) akan mengukur yang ingin diukur. Hendaknya semua
pertanyaan yang hendak diukur harus berkaitan (Hartono, 2010). Nilai uji validitas
yang ditolerir oleh banyak peneliti adalah minimal 50% (0.50) . Ini dikarenakan jika
nilai uji validitas lebih kecil dari 0.50, maka pertanyaan (angket) yang digunakan
tidak valid. Semakin tinggi nilai uji validitas, maka semakin baik pertanyaan (angket)
yang digunakan. Sedangkan menurut Sugiyono (2007;2008), suatu instrument
penelitian dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Sedangkan
apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka dinyatakan tidak valid.

Langkah-langkah menguiji validitas adalah sebagai berikut:

a. Mendefinisikan secara operasional suatu konsep yang akan diukur. Konsep yang
akan diukur hendaknya dijabarkan terlebih dahulu, sehingga operasionalnya dapat
dilakukan.

b. Melakukan uji coba pengukur pada sejumlah responden. Jumlah uji coba
disarankan minimal 30 sampel (30 orang), agar distribusi skor nilai akan lebih
mendekati kurva normal.

c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.
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d. Nilai korelasi antara data pada masing-masing pertanyaan dengan skor total
dihitung memakai rumus teknik korelasi product moment, yang rumusnya sebagai
berikut :

n(Xxy )-(Xx DY)
JoEx (X F oy 23y )

Dari hasil uji validitas didapatkan hasil R = > 0,361 yang berarti bahwa kuesioner

dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

2. Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat pengukur di
dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki
kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten (Sugiyono, 2008).
Makin kecil kesalahan pengukuran, maka makin reliabel alat pengukur. Sebaliknya,
makin besar kesalahan pengukuran, makin tidak reliabel. Dalam uji reliabilitas
terdapat banyak metode pengujian. Namun yang peneliti gunakan adalah Teknik
Cronbach’s Alpha. Rumus teknik Cronbach’s (Cronbach’s Alpha) sebagai berikut:

N

k -1 ol
Keterangan : r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

> o =jumlah varian butir (semua pertanyaan)

o’  =varian total

Sekaran (2003) mengelompokan nilai Cronbach’s Alpha dengan kategori sebagai
berikut:

e Cronbach’s alpha < 0,6 : reliabilitas dianggap buruk,

e Cronbach’s alpha 0,6 — 0,79 : reliabilitas diterima,

e Cronbach’s alpha 0,8 — 1,0 : reliabilitas dianggap baik.

Analisis data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah bivariat yaitu analisis yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan dua variabel yang meliputi variabel bebas dan

variabel terikat (Notoatmodjo, 2002). Untuk mencari hubungan antara dua variabel
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dengan data nominal, maka digunakan korelasi Spearman’s rank (Sugiyono, 2009).
Hubungan dua variabel dalam penelitian ini adalah Hubungan antara vaginal
douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea dan non leukorea
yang diderita pasien di Asri Medical Center. Berdasarkan uji tersebut dapat
diputuskan :
Data dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal maka analisis bivariat yang
digunakan adalah korelasi Spearman’s rank dengan rumus :
r = 6xD2
N(N2-1)

Keterangan :

r = Koefisiens Korelasi Spearman’s rank

N = Jumlah sampel

¥D2 = Difference adalah benda jenjang subyek
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Leukorea atau sering dikenal dengan keputihan merupakan suatu cairan
vagina yang bukan berupa darah. Penyebab leukorea ada beberapa faktor antara lain
kebersihan disekitar area vagina, dan juga penggunaan vaginal douching. Beberapa
bakteri disini hidup sebagai saprofit tanpa menimbulkan keluhan atau gejala
(asimptomatis) dapat tumbuh dengan variasi pH yang luas, tetapi pertumbuhannya
akan lebih baik pada pH 4,5 - 6,5.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara non eksperimental
laboratorium dengan pengambilan sampel sekret vagina pada pasien penderita
leukorea dan non leukorea yang menggunakan vagional douching dan menderita
bakterial vaginosis secara cross sectional didapatkan masing- masing kelompok
sebanyak 20 sampel yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Sampel
sekret vagina yang telah diambil kemudian diperiksa di laboratorium dengan hasil
sebagai berikut:

a. Distribusi Pengguna Vaginal Douching pada kelompok Leukorea dan Non
leukorea terhadap kejadian Bakterial VVaginosis.
Tabel 1. Distribusi Pengguna Vaginal Douching pada kelompok Leukorea dan

Non Leukorea terhadap kejadian Bakterial VVaginosis.

Pengguna vaginal Bakterial VVaginosis
douching Leukorea Non Leukorea

Ditemukan Tidak Ditemukan Tidak

ditemukan ditemukan
Sabun sirih, sabun 18 2 8 12
mandi ,dan (90%) (10%) (40%) (60%)
antiseptik
Total Responden 20 20
(100%) (100%)
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Tabel diatas menunjukan mikroorganisme leukorea akibat pengggunaan
vaginal douching, sedangkan vaginal douching yang digunakan berupa sabun
sirih, sabun mandi, dan antiseptic. Dari hasil diatas didapatkan 40 responden
yang telah diperiksa di laboratorium terdapat adanya Bakterial Vaginosis pada
kelompok leukorea adalah sebanyak 18 orang ( 90 %), dan 8 orang (40%) pada
kelompok non leukorea.

Tabel 2. Distribusi Penggunaan Vaginal Douching

Pengaruh antara kebiasaan penggunaan Vaginal Douching terhadap kejadian
Bakterial vaginosis pada pasien leukorea dan non leukorea.

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang
diteliti. Pada peneliatian ini analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antara dua variable yang sedang diteliti yaitu hubungan antara

kebiasaan penggunaan vaginal douching dengan kejadian bakterial vaginosis.
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Tabel 3. Analisis perbandingan kejadian bakterial vaginosis pada pasien penderita

leukorea dan non leukorea.

Kejadian Bakterial

. Total RR
Kebiasaan Vaginosis P
Vaginal
Douching Ya Tidak F %
N % N %

Leukorea 18 90% 2 10% 20 100% 0,02 1,875
Non Leukorea 8 40% 12 60% 20 100% (ClI: 2,345 - 2,460)
Jumlah 26 65% 14 35% 40 100%

Tabel 3 merupakan analisis setiap variable- variabel yang diteliti yaitu kebiasaan
penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada
kelompok leukorea dan non leukorea. Pada tabel diatas menunjukkan nilai
P=0,021. Interpretasi hasil uji korelasi dalam program pengolahan data jika nilai
P<0,05 berarti terdapat korelasi yang bermakna antara dua varibel.

Tabel diatas menunjukkan ada hubungan antara kebiasaan vaginal douching
dengan kejadian bakterial vaginosis pada penderita leukorea dan non leukorea.
Nilai RR pada tabel diatas menunjukkan nilai 1,872 yang bermakna ratio kejadian
bakterial vaginosis pada kelompok leukorea yang menggunakan vaginal dauching
adalah 1,872 lebih besar dari kejadian bakterial vaginosis pada kelompok non

leukorea yang menggunakan vaginal douching.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan responden yang berstatus pasien
AMC yang memakai vaginal douching yang menderita leukorea sebanyak 20 orang
dan yang tidak menderita leukorea 20 orang, baik sebelum menstruasi atau setelah

menstruasi bahkan ada beberapa responden mengeluhkan leukorea ditandai dengan
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jumlahnya yang sangat banyak, berwarna, berbau, dan ada beberapa diantaranya
disertai keluhan-keluhan seperti gatal. Hal tersebut sama sesuai dengan hasil
penelitian Leukorea ditandai dengan jumlahnya yang sangat banyak, berwarna,
berbau, dan disertai keluhan-keluhan seperti gatal (Wiknjosastro, dkk 2005). Di dalam
vagina terdapat berbagai bakteri, 95 persen adalah bakteri lactobacillus dan
selebihnya bakteri patogen (bakteri yang menyebabkan penyakit). Dalam keadaan
ekosistem vagina yang seimbang, bakteri patogen tidak akan mengganggu. Peran
penting dari bakteri dalam flora vaginal adalah untuk menjaga derajat keasaman (pH)
agar tetap pada level normal. Sumber lain mengatakan bahwa dengan tingkat
keasaman tersebut, lactobacillus akan tumbuh subur dan bakteri patogen akan mati.
Pada kondisi tertentu, kadar pH bisa berubah menjadi lebih tinggi atau lebih rendah
dari normal. Jika pH vagina naik menjadi lebih tinggi dari 4,2 (kurang asam), maka
jamur akan tumbuh dan berkembang. Akibatnya, lactobacillus akan kalah dari bakteri
patogen.( Greer, Cameron, Mangowan, 2003.)

Setelah melakukan penelitian lebih lanjut ditemukan semua responden
menggunakan vaginal douching, umumnya mereka menggunakan vaginal douching
beranggapan sebagai bagian dari personal hygiene mereka. Tujuan mereka melakukan
douching diantaranya adalah untuk membilas darah sehabis periode menstruasi,
membersihkan vagina setelah buang air kecil ataupun besar secara rutin , dan
mencegah bau saat keputihan . Di dalam suatu penelitian dijelaskan bahwa vagina
terdapat flora normal dan bakteri. Keasaman yang normal menjaga agar bakteri
tersebut tetap dalam jumlah yang sedikit. Tetapi vaginal douching dapat mengganggu
keseimbangan ini, sehingga wanita mudah sekali terkena infeksi vagina bahkan
Menurut Taylor, dkk (2000) tujuan douching yang sesungguhnya adalah untuk tujuan

terapeutik, yaitu untuk membersinkan vagina yang dikarenakan tindakan
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pembedahan, Dan untuk memberikan antiseptik yang berguna untuk mengurangi
pertumbuhan bakteri. Bahkan menurut (Olds, 2001).Normalnya, douching dengan
menggunakan bahan atau larutan tertentu pada wanita sehat tidak dianjurkan, karena
tidak perlu dan bukan tindakan yang bijaksana, karena douching justru akan merubah
flora bakterial normal dan keseimbangan kimiawi vagina, merubah mukus/lendir yang
alami dan mengganggu ekologi vagina. Sumber lain mengatakan Praktik douching
atau tindakan bilas vagina sering dilakukan oleh masyarakat umum maupun pekerja
seksual. Sampai saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai manfaatnya.
Praktik douching dengan bahan yang tidak mengubah pH justru dapat menurunkan
kejadian ISR. Daun sirih dan cairan khusus pembersih vagina dapat menetralkan
pertumbuhan jamur, sedangkan sabun mandi tidak dapat menjangkau bagian dalam
vagina sehingga tidak dapat menetralkan pertumbuhan jamur (Qomaryah, 2001).
Penggunaan cairan pembersih vagina atau vaginal douching dengan
intensitas sering dapat menggangu flora normal vagina sehingga dapat menjadi faktor
resiko terjadinya infeksi bakteri. Faktor risiko untuk terjadinya bakterial vaginosis.
Berdasarkan penelitian dari 20 sampel sekret vagina menderita leukorea terdapat
adanya spesies bakterial vaginosis sebanyak 18 (90%) sampel. Dan tidak ditemukan
sebanyak 2 (10%). Dari 20 sampel sekret vagina menderita non leukorea terdapat
adanya species bakterial vaginosis sebanyak 8 (40%) dan yang tidak ditemukan
sebanyak 12 (60%). Dari hasil tersebut jelas membuktikan ada hubungan antara
penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial vaginosis pada kasus
leukorea dan non leukorea yang diderita pasien AMC. Hasil penelitian sebelumnya
olen (Azizah,2008) menyatakan hubungan antara kondisi vagina setelah dibilas
dengan kejadian candidiasis vaginalis bermakna secara statistik. Risiko terkena

candidiasis vaginalis pada kondisi vagina yang dibiarkan basah setelah douching
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adalah 3,537 lebih besar dibanding yang dikeringkan terlebih dahulu. menurut
penelitian oleh (Qomaryah,2001) Apabila douching vagina hanya dilakukan dengan
menggunakan air dan sabun mandi akan meningkatkan risiko untuk terjadi candidiasis
2,486 kali dibandingkan jika douching vagina dilakukan dengan air sirih atau cairan
khusus untuk membersihkan vagina. Pada semua kelainan yang mengganggu flora
normal vagina dapat menjadikan vagina sebagai tempat yang sesuai bagi candida
untuk berkembang biak. Apabila cara membilas vagina dilakukan dengan salah maka
risiko kejadian bakterial kandidiasis akan meningkat 2,471 kali dibandingkan bila

membilas vagina dilakukan dengan benar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea dan non leukoreaakibat
penggunaan vaginal douching pada pasien AMC 2015 ditemukan pada
seluruh responden yaitu 18 pasien dari 20 responden kelompok leukorea
dan 8 paisen dari 20 responden non leukorea dengan presentase 90% dan
40%.

2. Berdasarkan hasil uji analisa multivariant menyatakan adanya hubungan
yang kuat pada penggunaan vaginal douching terhadap kejadian bakterial
vaginosis pada kelompok leukorea yaitu 1,872 kali dibanding kelompok
non leukorea pada pasien di AMC.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pasien

Kesadaran serta partisispasi aktif para pasien wanita mengenai pentingnya
menjaga kebersihan reproduksi dan segera mengunjungi layanan kesehatan

primer apabila dirasa mengeluh leukorea yang bersifat patologis.

24



2. Peneliti selanjutnya

Diperlukan penelitian lanjutan untuk meneliti tentang penggunaan vaginal
douching dengan memperhatikan faktor-faktor predisposisi lain terhadap
kejadian bakterial vaginosis pada kasus leukorea dan diharapkan penelitian
selanjutnya dilakukan dengan sampel yag lebih banyak, dan cakupan yang
lebih luas sehingga diharapkan hasil yang diperoleh dapat lebih

menyeluruh.
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